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 ABSTRAK 

Peningkatan produksi tentunya memerlukan ruang penyimpanan tambahan atau 

biasa disebut stockpile. Pada saat pembangunan perlu evaluasi posisi konstruksi 

yang aman. Oleh karena hal tersebut penelitian ini ditujukan untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan akibat kegagalan konstuksi dengan cara meneliti jarak aman 

sebuah konstruksi stockpile terhadap sebuah bangunan tangki bahan bakar yang 

sudah ada. Timbunan batubara dibuat tertentu dengan ketinggian timbunan adalah 

8 meter dan kemiringan timbunan adalah 22 derajat. Bangunan tangki dimodelkan 

dengan menggunakan berat terberat yang berkontribusi pada tanah yaitu berat solar 

isi tangki dalam keadaan penuh. Penelitian ini  menggunakan 2 metode yaitu 

metode elemen hingga dengan bantuan aplikasi Plaxis 2D dan hitung manual 

menggunakan rumus settlement. Dari hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan 

bahwa jarak aman stockpile adalah jarak 4 m hingga 10 m dimana bangunan tangki 

aman terhadap differential settlement akibat beban tambahan. 
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 ABSTRACT 

Increase in coal production leads to expand in storage area we call stockpile. Upon 

constructing, it is needed to evaluate the position of construction to ensure it is safe. 

Therefore this study aims to prevent accident because of construction failure by 

doing research of minimum safe distance of stockpile construction against existing 

fuel storage tank building. Coal embankment stockpile is made specificaly with 

embankment height of 8 meters and embankment slope of 22 degrees. Fuel storage 

tank is designed as the most weight contributed on soil which is  the weight of diesel 

fuel at full capacity. This study uses 2 methods which are finite element method 

with Plaxis 2D software and using settlement equations. This study concludes that 

the safe distance of stockpile is 4 m and remains safe up to 10 m where existing fuel 

storage tank is safe against differential settlement.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

  Latar Belakang 

Batubara merupakan batu sedimen organik yang mudah terbakar yang terbentuk 

dari tanaman-tanaman purba yang terkonsolidasi di dalam lapisan tanah dan 

bertransformasi akibat gabungan dari aktivitas mikroba, tekanan, dan panas selama 

waktu yang panjang (Geoscience Australia n.d.). Batubara juga merupakan salah 

satu bahan utama pembangkit listrik di dunia (Indonesia Investmen 2018), artinya 

kebutuhan batubara sangat tinggi.  

Produksi  dan kebutuhan batubara semakin bertambah (BP 2019), oleh karena 

itu perlu adanya bantuan alat berat. Pengoperasian alat berat merupakan salah satu 

hal yang sangat penting dalam pelakasanaan berbagai kegiatan dalam proyek 

pertambangan baik dalam penambangan, mobilisasi, konstruksi, dan berbagai hal 

lainnya. Alat berat memerlukan bahan bakar untuk beroperasi, salah satunya adalah 

untuk mesin diesel dengan bahan bakar solar yang biasanya ditampung di dalam 

tangki besar khusus menyimpan bahan bakar ini. 

Konstruksi bangunan memiliki beberapa syarat atau standar yang harus 

dipenuhi, salah satunya adalah penurunan tanah atau konsolidasi. Penurunan tanah 

dapat terjadi saat ada beban di permukaan tanah jenuh air. Saat tanah jenuh air 

mengalami tekanan akibat adanya pembebanan, tegangan air pori akan meningkat. 

Permeabilitas tanah yang rendah mengakibatkan muncul jeda waktu antara 

pemberian beban dengan keluarnya air pori sehingga terjadi penurunan tanah. Hal 

ini disebut konsolidasi (Das, Advanced Soil Mechanic Third Edition 2008). 

Berdasarkan hal-hal yang sudah dijelaskan pada paragraf-paragraf 

sebelumnya, maka perlu dilakukan peninjauan agar tangki yang akan dibangun 

tidak mengalami penurunan yang tidak terduga. Tinjauan yang akan dilakukan 

berupa jarak tangki terhadap timbunan batubara yang sudah ada agar pengaruh 

beban timbunan tidak signifikan terhadap konsolidasi pada bangunan tangki. 
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 Rumusan Masalah 

Pada lokasi proyek akan diberi timbunan batubara namun sudah ada tangki 

penyimpanan bahan bakar solar. Lokasi tangki dikhawatirkan mengalami 

konsolidasi di luar dugaan akibat adanya beban timbunan batubara di dekat lokasi. 

Timbunan harus diletakkan cukup jauh dari lokasi bangunan tangki agar tidak 

terjadi kegagalan struktur akibat penurunan yang tidak terduga. 

 

  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Menentukan besarnya tegangan vertikal dan horizontal akibat timbunan 

batubara pada proyek tangki di Senyiur, Balikpapan. 

2. Menentukan jarak minimum bangunan tangki dengan timbunan batubara 

yang aman terhadap differential settlement pada proyek tangki di Senyiur, 

Balikpapan. 

3. Mengetahui deformasi horizontal pada permukaan tanah di bawah 

bangunan tangki pada proyek tangki di Senyiur, Balikpapan. 

 

  Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan pada penelitian ini adalah : 

1. Objek penelitian adalah proyek tangki bahan bakar di Senyiur, Balikpapan. 

2. Pekerjaan yang ditinjau adalah perancangan jarak timbunan batubara 

terhadap tangki bahan bakar yang aman terhadap kegagalan akibat 

differential settlement. 

3. Timbunan batubara diasumsi memiliki kemiringan 22 derajat dan 

ketinggian timbunan 8 meter. 

4. Kondisi tanah didasarkan dari hasil data bor dengan kondisi tanah terburuk 

yaitu di wilayah B di lokasi DB-01. 

 

  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 
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Bab ini memuat latar belakang masalah yang mendasari pemilihan topik, pokok 

permasalahan, tujuan dilakukannya penelitian, lingkup permasalahan, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan skripsi secara lebih detail tentang dasar – dasar teori yang 

digunakan pada penelitian ini. Sumber pustaka berasal dari jurnal, buku, dan artikel 

ilmiah. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjabarkan langkah-langkah serta metode yang digunakan dalam 

pengambilan data dan pengolahan data hingga memperoleh tujuan dari penelitian. 

 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini berisi tentang proses analisis dari data yang telah dikumpulkan sehingga 

berhasil mendapatkan tujuan dari penelitian. 

 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menegaskan kembali hasil dari penelitian serta memberi masukan yang 

sesuai dengan hasil analisis data. 

 

1.6.  Metodologi Penelitian 

 Mencari data sekunder berupa data NSPT dari boring log. Melakukan studi pustaka 

tentang korelasi data NSPT terhadap parameter tanah, perhitungan distribusi 

tegangan, dan perhitungan settlement konsolidasi. Melakukan analisis distribusi 

tegangan dengan metode elemen hingga menggunakan bantuan aplikasi plaxis dan 

secara manual. Melakukan analisis settlement elastis dan konsolidasi dengan 

metode elemen hingga menggunakan bantuan aplikasi plaxis dan secara manual. 

Mendapatkan jarak minimum tangki terhadap timbunan batubara yang aman akibat 

settlement elastis dan konsolidasi. Memberikan kesimpulan dan saran sesuai hasil 

penelitian. 
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